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KATA PENGANTAR 
KETUA PANITIA 

 
Segala puji dan syukur kepada Allah SWT atas terbitnya Prosiding Seminar Nasional Jurusan 
Matematika (SEMNASTIKA) FMIPA Universitas Negeri Medan. Prosiding ini merupakan 
kumpulan artikel ilmiah yang telah dipresentasikan pada kegiatan SEMNASTIKA 09 November 
2023 di Aula Gedung Prof. Syawal Gultom, Universitas Negeri Medan. Adapun cakupan bidang 
kajian yang disajikan dalam prosiding ini meliputi Matematika, Statistika, Ilmu Komputer, dan 
Pendidikan Matematika.  
Dengan mengangkat tema seminar, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi 
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, kami mengharapkan SEMNASTIKA 
dapat turut serta berkontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan jurusan matematika sebagai 
wadah bagi para peneliti, praktisi, penggiat pendidikan matematika dan pengguna untuk 
terjalinnya komunikasi dan diseminasi hasil-hasil penelitian. 
Kegiatan SEMNASTIKA dan prosiding ini dapat diselesaikan dengan baik tidak terlepas dari 
bantuan berbagai pihak, oleh sebab itu kami mengucapkan banyak terimakasih kepada:  

1. Pimpinan Universitas Negeri Medan 
2. Dekan FMIPA dan para Wakil Dekan FMIPA Universitas Negeri Medan 
3. Para Narasumber yaitu Bapak Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si., Bapak Mangara Marianus 

Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Bapak Ahmad Isnaini, M.Pd. 
4. Ketua Jurusan Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan  
5. Para Ketua Program Studi di Jurusan Matematika Universitas Negeri Medan 
6. Panitia SEMNASTIKA 
7. Pemakalah dan Peserta SEMNASTIKA 
8. Semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan SEMNASTIKA 

 
Kami menyadari bahwa buku prosiding ini masih jauh dari kata sempurna, karena itu kami 
mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari para pembaca untuk perbaikan selanjutnya. 
Akhirnya, kami menghaturkan maaf jikalau ada hal-hal yang kurang berkenan bagi para pembaca 
serta ucapan terimakasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi bagi terbitnya buku 
prosiding ini. Semoga buku prosiding ini dapat memberikan manfaat sesuai dengan yang 
diharapkan. 
 
 
 

 

Medan,       November 2023 
Ketua Panitia, 

 

 
 

Susiana, S.Si., M.Si. 
NIP.197905192005012004 



vi 
 



vii 
 

KATA PENGANTAR 
KETUA JURUSAN MATEMATIKA  

FMIPA UNIVERSITAS NEGERI MEDAN 
 

 
Dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT, prosiding Seminar Nasional Jurusan 

Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan ini dapat diselesaikan. Kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi di era ini sangat berdampak bagi kehidupan manusia. Kajian penelitian terkait 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta terapannya perlu disosialisasikan kepada 
khalayak. Seminar Nasional Jurusan Matematika merupakan forum diskusi ilmiah yang sangat 
penting dalam pengembangan dan penyebaran pengetahuan di bidang matematika yang meliputi 
pendidikan matematika, statistika, ilmu komputer dan matematika (non pendidikan). Melalui buku 
prosiding ini, kami berupaya untuk menyajikan rangkuman makalah-makalah yang telah 
dipresentasikan, serta memberikan wadah bagi pembaca untuk menjelajahi gagasan-gagasan 
cemerlang yang ditawarkan dan penelitian-penelitian terkini yang dihasilkan oleh para akademisi, 
peneliti, dan praktisi matematika.   

Tema seminar kali ini, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi 
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, mencerminkan komitmen kami untuk 
terus menghadirkan diskusi yang relevan dan mendalam mengenai isu-isu terkini dalam dunia 
matematika. Melalui buku ini, kami berharap pembaca dapat m engeksplorasi berbagai sudut 
pandang, temuan, dan pemikiran-pemikiran baru yang dapat memperkaya wawasan serta 
menginspirasi penelitian dan pengembangan dan ilmu matematika. 

Secara khusus, kami mengucapkan terimakasih kepada para narasumber, yaitu : Prof. Dr. 
Janson Naiborhu, M.Si., Mangara Marianus Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Ahmad Isnaini, M.Pd., 
yang telah membagikan ilmunya dalam kegiatan seminar. Terimakasih yang tulus juga kami 
sampaikan kepada semua pihak yang telah mendukung kegiatan ini, para pimpinan Universitas 
Negeri Medan dan para pimpinan FMIPA Universitas Negeri Medan.  Apresiasi yang tinggi juga 
saya ucapkan teruntuk para penulis, reviewer, dan panitia yang telah berperan aktif dalam 
pembuatan buku prosiding ini. Kontribusi dari setiap individu adalah pondasi kesuksesan acara 
ini, dan semangat kolaboratif ini sangat berharga bagi perkembangan ilmu matematika. 

Akhirnya, kami berharap buku prosiding ini dapat menjadi sumber pengetahuan yang 
bermanfaat dan memotivasi pembaca untuk terus menggali potensi dalam bidang matematika. 
Mari kita bersama-sama memperkuat dan memajukan ilmu matematika demi keberlanjutan 
pembaruan pengetahuan.  

 
 

Medan,       November 2023 

Ketua Jurusan Matematika 
 
      
 
 

Dr. Pardomuan Sitompul, M.Si 
                                                                               NIP.196911261997021001
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SUSUNAN ACARA 
 
Waktu Kegiatan PIC 
08.00 - 08.30 Pendaftaran Ulang Panitia 

08.30 - 09.00 Acara Pembukaan  

 1. Salam Pembuka MC: 
  Putri Maulidina Fadilah, 
  S.Si., M.Si 
  Nurul Ain Farhana, M.Si 
 2. Menyanyikan Lagu Indonesia Raya  
 3. Doa Khairuddin, M.Pd. 
 4. Laporan Ketua Pelaksana Susiana, S,Si., M.Si. 
 5. Sambutan dan Pembukaan acara Prof. Dr. Fauziyah 
 seminar oleh Dekan Fakultas Harahap,M.Si 
 Matematika dan Ilmu Pengetahuan  

 Alam  
 6. Foto Bersama  

09.00 - 10.00 Pembicara I Moderator: 
 Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si Yulita Molliq Rangkuti, 
 (Guru Besar Matematika ITB) M.Sc., Ph.D 

10.00 - 11.00 Pembicara II Moderator: 
 Mangaratua Marianus Simanjorang, Andrea Arifsyah 

 M.Pd. Ph.D (Dosen Jurusan Nasution, S.Pd., M.Sc. 

 Matematika UNIMED)  

11.00 - 11.45 Pembicara III Moderator: 
 Ahmad Isnaini, M.Pd (Guru Dinda Kartika, S.Pd., M.Si. 

 berprestasi Nasional)  

11.45 - 13.00 ISOMA  

13.00 - 14.30 Sesi I : Seminar Paralel Moderator 
  Pemakalah Pendamping 

14.30 - 16.00 Sesi II: Seminar Paralel Moderator 
  Pemakalah Pendamping 

16.00 Penutupan acara oleh Dekan FMIPA MC 
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KEYNOTE SPEAKER 
 
KEYNOTE SPEAKER 1 
 

Prof. Dr. Janson Naiborhu, S.Si., M.Si. 
 
 

Prof. Janson Naiborhu memiliki dua gelar doktor yang ia peroleh dari Keio 
University (Jepang) dan Institut Teknologi Bandung. Kariernya sebagai 
dosen dimulai sejak tahun 1991, sejak ia bergabung sebagai Dosen FMIPA 
ITB, dengan Kelompok Keahlian Matematika Industri dan Keuangan. Ia 
menjadi Guru Besar sejak 1 Desember 2014 dan Pembina Utama 
Muda/Gol IV C sejak 1 April 2011. 
 
Prof. Janson aktif dalam melakukan riset dan telah banyak menghasilkan 
jurnal ilmiah baik nasional maupun internasional.  Namanyapun telah 
dikenal luas di dunia pendidikan dan industri, khususnya dalam bidang 
Matematika. 

 
 

 
 

KEYNOTE SPEAKER 2 
 

Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D 
 

 
Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D adalah dosen Pendidikan 
Matematika di Universitas Negeri Medan. Beliau meraih gelar sarjana di 
Universitas HKBP Nomensen tahun 2003, dan di tahun 2007 beliau 
mendapat gelar magister dari Universitas Negeri Surabaya. Beliau 
melanjutkan program doktor di Murdoch University, Australia dan 
memperoleh gelar Ph.D tahun 2016. Fokus pada pendidikan matematika, 
beliau melaksanakan tridarma universitas, beliau mendapatkan 
penghargaan sebagai dosen muda terbaik tahun 2009. 

Dengan menjadi reviewer dan narasumber dibanyak kegiatan seminar, 
beliau berbagi ilmu dalam bidang pendidikan matematika, pendidikan karakter dan media 
pembelajaran seperti augmented reality. 
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KEYNOTE SPEAKER 3 

Ahmad Isnaini M.Pd. 
 

Ahmad Isnaini, M.Pd adalah seorang pendidik yang memiliki dedikasi 
tinggi terhadap dunia pendidikan. Ia meraih gelar Sarjana Pendidikan 
Matematika dari Universitas Negeri Medan pada tahun 2010, kemudian 
melanjutkan studi pascasarjana dan meraih gelar Magister Pendidikan 
Matematika pada tahun 2019 dari universitas yang sama. Saat ini, Ahmad 
sedang mengejar gelar Doktor dalam bidang yang sama di Universitas 
Negeri Medan. 
Ahmad Isnaini juga telah mengukir prestasi gemilang dalam berbagai 
kompetisi dan olimpiade. Sebagai Finalis Apresiasi GTK 2023 BBGP 
Sumatera Utara Tingkat Provinsi dan penerima berbagai medali emas, 

perak, dan perunggu dalam Olimpiade Guru tingkat Nasional dan Provinsi, Ahmad Isnaini 
memperlihatkan dedikasinya dalam pengembangan kemampuan diri dan juga siswanya. 
Tidak hanya aktif di dunia akademis, Ahmad Isnaini juga telah berkontribusi dalam literatur 
pendidikan. Karya-karyanya yang terpublikasi dalam jurnal nasional dan internasional, serta buku-
buku seperti "Guru Merdeka" (2020) dan "Inovasi Pembelajaran" (2018), mencerminkan 
pemikiran dan wawasan yang mendalam dalam bidang Pendidikan. 
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Abstrak 

  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja factor - faktor yang memengaruhi kemampuan 
pemecahan masalah matematis anak didik SMA dan mendeskripsikan peranan faktor-faktor tersebut. 
Penelitian ini dijalankan di SMA Negeri 2 Kabanjahe. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
deskriptif. Subjek penelitian ini adalah anak didik kelas X SMA Negeri 2 Kabanjahe T.A 2022/2023 
dengan jumlah sampel sebanyak 36 orang Teknik pengambilan data dijalankan dengan cara 
penyebaran tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berbasis HOTS dan wawancara. 
Analisis data dalam penelitian ini adalah teknik analisis isi/konten dengan meneerapkan tahapan-
tahapan yaitu untizing, sampling, recording, reducing, dan abductively inferring . Hasil dari analisis 
yang dijalankan pada penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa antara lain : motivasi belajar, model pemeblajaran yang 
diterapkan guru, lingkungan belajar, pengetahuan awal, kemampuan siswa dalam menginterpretasi 
informasi yang terdapat dalam soal, kepercayaan diri siswa, lama waktu pengerjaan, kemampuan 
berhitung, dan latihan dalam merampungkan persoalan matematika berbasis HOTS.  
 
Kata kunci: Analisis, Faktor, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

 
Abstract 

  
This research aims to find out what factors influence the mathematical problem solving abilities of high 
school students and describe the role of these factors. This research was carried out at SMA Negeri 2 
Kabanjahe. This type of research is qualitative descriptive research. The subjects of this research were 
students of class Data analysis in this research is a content analysis technique by applying the stages, 
namely unizing, sampling, recording, reduction, and abductive concluding. The results of the analysis 
carried out in this research show that the factors that influence students' mathematical problem solving 
abilities include: learning motivation, learning model applied by the teacher, learning environment, 
prior knowledge, students' ability to interpret the information contained in the questions, self-
confidence students, length of time to complete, calculation skills, and practice in completing HOTS-
based mathematics problems..  
 
Keywords: Analysis, Factor, Mathematical Problem Solving Ability 
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1. PENDAHULUAN 
Matematika adalah sebuah bidang ilmu yang 

erat kaitannya dengan topik-topik seperti bilangan, 
besaran, ruang, dan rumus struktur terkait. Matematika 
sering kali dijuluki sebagai ratu ilmu pengetahuan, 
karena hampir semua bidang ilmu memerlukan 
perhitungan. (Hasratuddin, 2018 : 34) menyatakan 
matematika adalah cara untuk menemukan 
penyelesaian dari suatu masalah dengan memanfaatkan 
informasi, pengetahuan terkait bentuk, ukuran, 
menghitung, dan memikirkan untuk melihat dan 
memanfaatkan hubungan-hubungan.  

Dalam bidang matematika, anak didik 
diinginkan piawai memecahkan perkara matematika 
dengan kemampuannya sendiri dan guru sebagai 
pendamping juga harus mampu menuntun siswa 
menjadi pemecah masalah yang baik. Anak didik 
diminta untuk piawai berlaku aktif dalam kegiatan 
pembelajaran, mereka menjadi pusat kegiatan 
pembelajaran dan guru sebagai pembimbing, sejalan 
dengan ketentuan Kurikulum 2013 yang diterapkan di 
sekolah. National Council of Teachers of Mathematics 
(NCTM, 2016) mengatakan siswa diharapkan mampu 
membangun pengetahuan dasar, mempelajari teknik 
pemecahan masalah yang lebih komplit dan variatif. 
Siswa harus meningkatkan kemampuan mereka dalam 
memvisualisasi, mendeskripsi, dan menganalisis situasi 
dalam memecahkan permasalahan matematika.  

Dalam standar Permendiknas mengungkapkan 
bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika 
memperlihatkan suatu kemampuan penting yang harus 
dimiliki anak didik yang meliputi kemampuan 
merumuskan model matematika, menerapkan startegi, 
dan menafsirkan solusi yang didapati adalah salah satu 
tujuan utama pembelajaran matematika. Sumartini, 
(2018) menyatakan pemecahan masalah sebagai 
keterampilan wajib dimiliki setiap anak didik karena 
(1) tujuan keseluruhan dari pengajaran matematika, (2) 
terdapat tahapan dan strategi dimana mekanisme 
fundamental dari kurikulum matematika, dan (3) 
keterampilan awal dalam pembelajaran matematika, 
sehingga diharapkan selama periode seorang siswa 
memperoleh pendidikan. Kemampuan pemecahan 
masalah perlu dan penting untuk terus diasah agar 
mempermudah anak didik dalam menghadapi 
permasalahan baik dalam bidang matematika maupun 
bidang lainnya. Sejalan dengan pendapat 
Abdurarahman (2018 : 202) matematika 
memperlihatkan bidang studi yang dianggap paling 
sulit oleh anak didik, maka anak didik wajib belajar 
matematika sebagai sarana untuk memecahkan 
masalah dalam kehidupan sehari-hari.  

Pada kenyataannya, bersumber dari fakta di 
lapangan yang didapati dari hasil tes The Trends in 
International Mathematics and Science Study (TIMSS) 
dan Programme for International Student Assessment 
(PISA) pada tahun 2018 Indonesia memperoleh skor 
379 pada kemampuan matematika dengan skor rerata 
internasional yaitu 497 dimana indonesia berada pada 
urutan 75 dari total 81 negara dan skor ini memberikan 

fakta bahwa kemampuan matematika anak didik di 
Indonesia masih tergolong dalam peringkat rendah, 
maka perlu dijalankannya penelitian tentang faktor-
faktor yang memengaruhi kemampuan anak didik 
dalam memecahkan permasalahan matematika.  

NCTM (2016) memberikan pendapatnya 
mengenai indikator kemampuan pemecahan masalah 
matematika yang harus dimiliki siswa, adalah : (1) 
Peserta didik dapat merumuskan masalah matematika 
atau menata model matematika, (2) Peserta didik dapat 
menerapkan strategi untuk merampungkan masalah 
matematika, (3) Peserta didik dapat menjelaskan hasil 
sesuai permasalahan asal. 

Faktor yang dapat memengaruhi siswa dalam 
merampungkan permasalahan matematika adalah 
keberanian dari siswa untuk membagikan metode atau 
strategi yang mereka temukan dalam merampungkan 
permasalahan matematika. Siswa harus mampu 
memustuskan apakah sebuah masalah matematika 
menghasilkan taksiran, perkiraan, atau jawaban pasti.  

Untuk memperkuat teori-teori di atas, peneliti 
melakukan observasi untuk mengetahui kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa SMA yang 
dijalankan di SMA Negeri 2 Kabanjahe. Observasi 
yang dijalankan berupa penyebaran soal matematika 
yang dikutip dari salah satu soal PISA 2015 yang 
mencakup penilaian untuk indikator merumuskan 
masalah matematik dan indikator menerapkan strategi 
dalam merampungkan masalah matematika peserta 
didik. Kegiatan lain yang dijalankan adalah wawancara 
kepada seorang guru matematika yang cukup 
berpengalaman di sekolah tersebut. Bersumber dari 
observasi ini berbilang 15 dari 36 siswa atau sekitar 
41%, sehingga apa yang ditanyakan pada soal tersebut 
tidak dapat diselesaikan oleh siswa. Simatupang (2019) 
menyatakan salah satu faktor lain mengakibatkan  anak 
didik tidak mampu merampungkan permasalahan 
tersebut adalah kurangnya pengetahuan sebelumnya 
yang dapat dimanfaatkan untuk merampungkan 
persoalan non-rutin yang ditemui. Hal ini sejalan 
dengan hasil wawancara oleh peneliti kepada salah satu 
guru matematika yang berpengalaman di sekolah 
tersebut. 

Anak didik dituntut mampu menerapkan prinsip 
maupun prosedur dengan benar. Sesuai dengan hasil 
observasi yang dijalankan peneliti, terlihat bahwa anak 
didik tidak mampu menerapkan strategi untuk 
merampungkan persoalan yang diberikan dan tidak 
mampu memanfaatkan prosedur sehingga tidak sesuai 
dengan hasil jawaban yang diinginkan.  

Penelitian oleh Kudsiyah (2017) menyatakan 
bahwa Faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa kelas X yaitu: 
pemahaman awa, pengetahuan sebelumnya, sikap 
terhadap matematika, konteks soal, penguasaan materi, 
motivasi, kesulitan belajar, rumus, keaktifan dan 
diskusi, perhatian, mood, berfikir panjang, dan rasa 
malas.  

Penelitian Akbar (2018) mendapatkan 
kesimpulan bahwa Faktor-faktor penyebab anak didik 



 

382 
 

melakukan kesalahan dalam merampungkan masalah 
matematika termasuk. a. Siswa belum terbiasa 
menuliskan informasi yang terkandung dalam soal. b. 
Kurangnya pemahaman anak didik dalam 
menginterpretasi informasi pada soal-soal yang ada di 
formulir operasi matematika. c Siswa tidak mengetahui 
rencana strategis akhir wawancara sudah benar, tetapi 
dalam pelaksanaan rencana itu disebabkan. 

Hanifa (2018) dalam penelitiannya menyatakan 
bahwa Faktor penunjang kemampuan memecahkan 
masalah siswa adalah lingkungan belajar yang kurang 
baik, penggunaan model dan metode pengajaran oleh 
guru, media yang dimanfaatkan dalam pembelajaran. 
Faktor lain sebagai penghambat adalah kemampuan 
kognitif yang rendah dan motivasi yang kurang baik 
dari guru.  

Bersumber dari penjelasan di atas, maka peneliti 
merasa perlu untuk dijalankan analisis kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa SMA sehingga 
nantinya mampu mendeskripsikan peran faktor-faktor 
yang memengaruhi kemampuan pemecahan masalah 
matematika anak didik bersumber dari indikator 
NCTM dan menjadi sumber referensi kepada penelitian 
relevan selanjutnya sebagai bahan perbaikan. 
 
2. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini memanfaatkan penelitian 
deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk memahami 
kejadian-kejadian serta berusaha untuk menuturkan 
pemecahan masalahan atas dasar fakta-fakta yang 
terdapat dalam penelitian. Penelitian deskriptif 
kualitatif dalam penelitian ini dimanfaatkan untuk 
memperoleh informasi mengenai faktor-faktor yang 
memengaruhi kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa SMA. Penelitian ini dilaksanakan di 
SMA Negeri 2 Kabanjahe pada semester genap tahun 
ajaran 2022/2023.  

Subjek penelitian ini adalah anak didik kelas X 
SMA Negeri 2 Kabanjahe T.A 2022/2023 yang terdiri 
dari enam kelas dengan banyak anak didik berbilang 
216 anak didik. Sedangkan objek dalam penelitian ini 
yaitu anak didik kelas X-IPA 4 dengan besaran 36 anak 
didik yang selanjutnya diberikan soal tes kemampuan 
pemecahan masalah matematika. Penelitian dijalankan 
karena ditemukan bahwa kemampuan pemecehan 
masalah matematika anak didik di kelas tersebut masih 
tergolong rendah dan belum pernah ada penelitian 
terdahulu yang melakukan penelitian pada kelas 
tersebut. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah tes dan wawancara. Tes yang dimaksud adalah 
tes kemampuan pemecahan masalah matematika, tes 
tersebut diberikan kepada subjek penelitian untuk 
mengetahui kemampuan anak didik dalam 
memecahkan masalah matematika bersumber dari 
Indikator NCTM dan melakukan validasi terkait 
kelayakan instrumen dalam penelitian. Sedangkan 
wawancara dimanfaatkan sebagai teknik pengumpulan 
data pendukung yang disesuaikan dengan indikator 
kemampuan memecahkan masalah. 

Permendikbud Nomor 81 (a) Tahun 2013 
menentukan suatu standar minimal pada suatu kriteria 
dan skala dalam penilaian penetapan Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM), dari ketentuan tersebut 
sekolah yang menjadi lokasi penelitian ini dijalankan 
menetapkan KKM untuk mata kuliah sebesar 73. 
Pengelompokkan skor tes kemampuan pemecahan 
masalah matematika dibuat dalam bentuk tabel dengan 
memanfaatkan pendapat dari Sudjana (2016) dalam 
menentukan panjang kelas, sebagai berikut : 

𝑃 =                                                   (1) 

P = Panjang Kelas  
R = Rentang (Nilai Ideal – Nilai Minimum) 
K = Banyak Kelas  
 
Nilai ideal adalah 100 dan banyak kelas yang 

akan dibuat adalah 3, maka didapati tabel skor 
kemampuan pemecahan masalah matematika sebagai 
berikut 

 
Tabel 1. Skor Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

 
Rentang Skor  Kategori 

0  KPMM  73 Rendah 
74  KPMM  82 Sedang  

KPMM  83 Tinggi 
 

Data yang terkumpul akan di reduksi bersumber 
dari Tabel 1 untuk kemudian peneliti memilih objek 
dari masing-masing peringkat dan diberikan instrumen 
wawancara untuk mengetahui lebih lanjut mengenai 
faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa. 

Wawancara dijalankan kepada subjek yang 
terpilih secara langsung (face to face) antara peneliti 
dengan subjek yang terpilih. Peneliti memilih 6 orang 
yang akan diberikan instrumen wawancara bersumber 
dari hasil pekerjaan siswa, dalam menata petunjuk 
wawancara yaitu 2 anak didik dari peringkat tinggi, 2 
anak didik dari peringkat sedang dan 2 anak didik dari 
peringkat rendah, kemudian berkonsultasi dengan tim 
validasi dan pembimbing. Teknik wawancara yang 
dijalankan adalah wawancara tidak terstruktur artinya 
peneliti tidak terikat secara ketat pada pedoman 
wawancara dan tipe wawancara yang dimanfaatkan 
adalah wawancara secara mendalam. 

Instrumen penelitian terbagi menjadi isntrumen 
utama dan instrumen pendukung. Instrumen utama 
adalah peneliti, karena peneliti ikut aktif dalam 
penentuan subjek, pengumpulan data, analisis data, dan 
memberikan interpretasi hasil penelitian. Sedangkan 
instrumen pendukung pada penelitian ini adalah 
instrumen tes kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa dan instrumen pedoman wawancara.  
Instrumen tes ini dimanfaatkan untuk mengetahui 
kemampuan siswa dalam merampungkan 
permasalahan matematika.. Pedoman wawancara yang 
dimanfaatkan memuat garis besar pertanyaan yang 
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akan ditanyakan, selanjutnya pertanyaan-pertanyaan 
tersebut dapat dikembangkan sesuai dengan keadaan 
dan pernyataan oleh subjek. 

Analisis data dijalankan pada saat pengumpulan 
data berlangsung, dan setelah selesai melakukan 
pengumpulan data dalam periode tertentu. Tenik 
analisis data untuk masing-masing data hasil penelitian 
diuraikan sebagai berikut : 

Analisis Validitas Instrumen 
Validitas instrumen dilaksanakan dengan 

bantuan validator yang biasa memperlihatkan dosen 
dari Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 
Negeri Medan. Langkah-langkah untuk menentukan 
tingkat validitas alat adalah sebagai berikut : 

a) Menentukan tingkat kevalidan instrumen 
Validasi instrumen tes dijalankan secara 

statistik dengan menghitung koefisien korelasi dari 
tiap-tiap butir tes dengan menggunakn rumus 

𝑟 =
∑ (∑ )(∑ )

{ ∑ (∑ ) }{ ∑ (∑ ) }

          (4) 

Keterangan : 
𝑟  = Koefisien korelasi 
∑ 𝑋 = Besaran skor butir soal 
∑ 𝑌= Besaran skor total 
N = Besaran Sampel 
 
Adapun peringkat tingkat validitas bersumber 

dari nilai koefisien korelasi skor butir soal dan skor 
total validitasnya sebagai berikut  

Tabel 3. Tingkat Validitas Instrumen (Arikunto, 2015) 
 

Rentang Nilai Tingkat Validitas 

𝟎, 𝟖𝟎 ≤ 𝒓𝒙𝒚 < 𝟏, 𝟎𝟎 Sangat tinggi 

𝟎, 𝟔𝟎 ≤ 𝒓𝒙𝒚 < 𝟎, 𝟖𝟎 Tinggi 

𝟎, 𝟒𝟎 ≤ 𝒓𝒙𝒚 < 𝟎, 𝟔𝟎 Cukup 

𝟎, 𝟐𝟎 ≤ 𝒓𝒙𝒚 < 𝟎, 𝟓𝟎 Rendah 

 
Kaidah keputusan : 
Distribusi tabel r untuk 𝛼 = 0,05 dan derajat 

kebebasan (df = n-2) 
Jika 𝑟 > 𝑟  maka butir tes dinyatakan 

valid dan dapat dilanjutkan 
Jika 𝑟 < 𝑟  maka butir tes tidak valid 

dan tidak dapat dilanutkan. 
 
Analisis Reliabilitas Soal  
Soal dalam bentuk uraian, koefisien 

reliabilitasnya dapat dihitung memanfaatkan rumus 
dari Cronchbach dengan rumus: 

𝑟 = 1 −
∑

∑
                            (5) 

Keterangan: 
𝑟  = Reliabilitas soal 

k = besaran butir soal 
SB1 = Simpangan baku butir 
SBt = Simpangan baku total 
Dengan peringkat tingkat reliabilitas soal 

sebagai berikut: 
 

Tabel 4. Tingkat Reliabilitas Instrumen (Rajagukguk ,2015 : 109) 
 

Rentang Nilai Tingkat Reliabilitas 
𝟎, 𝟖𝟎 ≤ 𝒓𝟏𝟏 < 𝟏, 𝟎𝟎 Sangat tinggi 
𝟎, 𝟔𝟎 ≤ 𝒓𝟏𝟏 < 𝟎, 𝟖𝟎 Tinggi 
𝟎, 𝟒𝟎 ≤ 𝒓𝟏𝟏 < 𝟎, 𝟔𝟎 Cukup 
𝟎, 𝟐𝟎 ≤ 𝒓𝟏𝟏 < 𝟎, 𝟒𝟎 Rendah 
𝟎, 𝟎𝟎 ≤ 𝒓𝟏𝟏 < 𝟎, 𝟐𝟎 Sangat rendah 

Instrumen dinyatakan reliabel jika mempunyai 
reliabilitas minimal cukup atau nilai reliabilitas berada 
pada rentang 0,40 ≤ 𝑟 < 0,60 dan instrumen dapat 
dimanfaatkan. 

 
Analisis Data Hasil Tes  
Teknik analisis yang dimanfaatkan dalam 

analisis data hasil tes adalah analisis konten (Content 
Analysis). Lasswell (2018) menyatakan analisis konten 
adalah metode analisis yang meliputi semua analisis 
mengrnai isi teks, sisi lain juga dimanfaatkan untuk 
mendeskripsikan pendekatan analisis yang khusus. 

Bersumber dari Holsti, (2014) metode analisis 
isi merupakan teknik yang mengidentifikasi ciri-ciri 
tertentu dari suatu pesan secara objektif, sistematis dan 
umum. Objektif berarti mengikuti aturan atau prosedur 
yang mengarah pada kesimpulan serupa ketika 
dijalankan oleh peneliti lain. Sistematis berarti bahwa 
konten atau peringkat ditentukan berlandas aturan yang 
diterapkan secara konsisten, termasuk jaminan bahwa 
data dipilih dan diberi kode secara tidak memihak. 
Umum berarti penemuan harus memiliki kerangka 
teoritis. Jenis analisis isi yang dimanfaatkan dalam 
penelitian ini adalah analisis isi terarah yaitu penelitian 
dimulai dengan teori kemudian kata kunci atau 
pengkodean didefenisikan sebelum dan selama 
kegiatan analisis data dijalankan, kode yang dimaksud 
berasal dari teori yang dimanfaatkan dalam penelitian. 
Tahapan-tahapan dalam penelitian ini meliputi : 

1. Unitizing (Pegunitan) 
Dalam penelitian ini tahapan unitizing 

dijalankan dengan menyediakan lembar tes 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dan 
transkip pedoman wawancara yang menjadi sumber 
data penelitian untuk diobservasi lebih lanjut dan 
dinilai dengan jelas. 

2. Sampling  
Tahapan sampling  pada penelitian ini 

dijalankan dengan memilih salah satu kelas dari kelas 
X SMA Negeri 2 Kabanjahe untuk membatasi 
penelitian agar lebih sederhana dengan didasarkan 
karakteristik yang sama, di pilih kelas X-4 sebagai 
sampel penelitian. 

3. Recording 
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Recording di sini dimaksudkan bahwa unit-unit 
dapat dimainkan/dimanfaatkan berulang tanpa harus 
mengubah makna dan dalam pelaksanaannya 
dijalankan uji validitas dan reliabilitas butir tes 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
SMA yang akan dimanfaatkan. 

4. Reducing 
Tahap ini dijalankan dengan melakukan 

pengelompokkan data berupa hasil tes kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa bersumber dari 
tingkat peringkat yang telah disesuaikan dengan skor 
masing-masing yang didapati siswa dan kesalahan yang 
dijalankan selama mekanisme pengerjaan soal. 

5. Abductively inferring (Penarikan Kesimpulan) 
Penarikan kesimpulan dijalankan dengan 

memberikan hubungan antara unit yang di analisis 
dengan kesimpulan yang dituju bersumber dari bantuan 
teori-teori yang menjadi pedoman dalam penelitian ini. 
 

Analisis Data Hasil Wawancara  
Validitas pada pedoman wawancara adalah 

validitas konstruksi dan validitas isi. Validator 
melakukan penilaian terhadap pedoman wawancara 
secara keseluruhan. Data hasil wawancara dianalisis 
dengan langkah-langkah berikut:  

 
1. Triangulasi  

Sugiyono (2016) menyatakan bahwa triangulasi 
adalah teknik pengumpulan data dengan memadukan 
berbagai teknik pengumpulan data yang telah ada. 
Penelitian ini memanfaatkan triangulasi metode, yaitu 
membandingkan suatu informasi yang didapati dengan 
metode yang berbeda. Dalam penelitian ini metode 
yang dimanfaatkan adalah metode tes dan juga 
wawancara.  

2. Pemaparan Data  
Pemaparan data meliputi pengklasifikasian dan 

identifikasi data untuk memperoleh kesimpulan. 
Pemaparan data dijalankan untuk mendeskripsikan 
aspek yang memengaruhi kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa. 

3. Menarik kesimpulan  
Setelah dijalankan analisis, didapati hasil 

deskripsi aspek-aspek yang memengaruhi kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa. Pada penelitian 
ini data yang didapati dari lembar jawaban hasil tes 
kemampuan pemecahan masalah siswa dan direduksi 
untuk dipilih beberapa subjek bersumber dari peringkat 
KPMM kemudian disandingkan dengan hasil analisis 
wawancaranya untuk selanjutnya dipaparkan dan 
ditarik kesimpulan sebagai hasil penelitian. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penyediaan data dijalankan dengan melakukan 
pengelompokkan data hasil recording dan sampling 
bersandarkan tingkat peringkat kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa. Data tersebut 
kemudian dievaluasi dan ditafsirkan untuk melanjutkan 
tindakan yang digabungkan dengan hasil wawancara 
dalam bentuk uraian singkat. Verifikasi dimanfaatkan 

untuk membandingkan hasil penyelesaian subjek 
dengan hasil wawancara sehingga didapati sebuah 
kesimpulan.  

Pada Hari Rabu tanggal 17 Mei 2023 peneliti 
melakukan tes kemampuan pemecahan masalah 
matematika pada kelas X – P4 SMA Negeri 2 
Kabanjahe. Adapun data tes pemecahan masalah pada 
peringkat tinggi, sedang, dan rendah memperlihatkan 
subjek yang terpilih dalam penelitian ini.  

 
Tabel 7. Daftar Perolehan Skor Subjek  

 
Kode  
Siswa 

Skor 
Kode  
Siswa 

Skor 
Kode  
Siswa 

Skor 
Kode  
Siswa 

Skor 

S-1 45 S-10 35 S-19 50 S-28 50 
S-2 50 S-11 40 S-20 35 S-29 70 
S-3 30 S-12 60 S-21 50 S-30 50 
S-4 45 S-13 90 S-22 55 S-31 85 
S-5 20 S-14 55 S-23 55 S-32 55 
S-6 50 S-15 75 S-24 50 S-33 40 
S-7 35 S-16 55 S-25 60 S-34 35 
S-8 55 S-17 75 S-26 50 S-35 40 
S-9 60 S-18 50 S-27 30 S-36 35 

 
Aspek-aspek yang memengaruhi kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa bersumber dari 
kerangka kerja PISA pada Tahun 2018 diantaranya 
adalah kemampuan berhitung, pemahaman dalam 
menginterpretasi informasi dan pengetahuan awal yang 
dimiliki oleh siswa. Bersumber dari lembar hasil kerja 
tes kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, 
frekuensi siswa yang mengalami aspek-aspek tersebut 
akan diperlihatkan pada tabel berikut. 

 
Tabel 8. Frekuensi Faktor KPMM Siswa 

 
Faktor yang memengaruhi 

KPMM 
Frekuensi 

Siswa 
Kemampuan berhitung 24 
Pemahaman dalam 
menginterpretasi informasi 

23 

Pengetahuan awal 18 
Pada penelitian ini, subjek dipilih berbilang 6 

subjek bersumber dari pengelompokkan hasil tes 
kemampuan pemecahan masalah matematika pada 
peringkat tinggi, sedang, dan rendah. Subjek diberi 
kode sesuai nomor urut siswa S-01, S-02, S-03, dan 
seterusnya. Subjek yang terpilih selanjutnya diberikan 
instrumen pedoman wawancara untuk mengetahui 
lebih lanjut faktor-faktor yang memengaruhi 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.  

Adapun subjek yang diberikan pedoman 
waawncara sebagai berikut: 

 
Tabel 9.  Subjek Terpilih untuk Wawancara 

 
Kode Subjek Kategori Skor 

S-02 Rendah 50 

S-05 Rendah 20 
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S-13 Tinggi 90 

S-15 Sedang 75 

S-17 Sedang 75 

S-31 Tinggi 85 

 
Analisis Data Hasil Tes Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Subjek (S-02) 
Bersumber dari hasil tes kemampuan 

pemecahan masalah matematika subjek S-02, subjek 
mampu mengerjakan soal nomor 1 dengan tingkat 
kognitif C5 (Evaluate) dan mencakupi semua indikator 
kemampuan pemecahan masalah matematika berlandas 
NCTM. S-02 membuat sketsa gambar dengan tepat, 
menerapkan strategi untuk menemukan penyelesaian 
masalah dari persoalan tersebut dan mampu 
menjelaskan hasil sesuai masalah asal dengan tepat. 

Pada soal nomor 2 (Analyze), Subjek S-02 
kurang mampu merumuskan masalah atau menata 
model matematika, subjek S-02 juga keliru dalam 
menerapkan strategi untuk merampungkan 
permasalahan matematika yang diberikan serta tidak 
mencakupi indikator menjelaskan hasil sesuai 
permasalahan asal. Subjek S-02 tidak mengerjakan soal 
nomor 3 (Create), dan tidak mampu menerapkan atau 
melaksanakan strategi namun dapat merumuskan 
masalah dan menata model matematika untuk 
merampungkan permasalahan dalam soal nomor 4 
(Evaluate).Subjek S-02 perlu memahami masalah yang 
diberikan untuk dapat menerapkan strategi yang 
dimanfaatkan untuk merampungkan masalah tersebut. 
Sehingga S-02 hanya memperoleh skor dari soal nomor 
1 dan masuk kedalam peringkat rendah. 

Bersumber dari hasil tes wawancara yang 
dijalankan, aspek yang memengaruhi kemampuan 
subjek S-02 dalam merampungkan permasalahan 
matematika disebabkan oleh kurangnya pengenalan 
terhadap soal dengan tingkat kesukaran serupa dengan 
yang diberikan, kurangnya penguasaan materi dan 
pengetahuan awal, kurang mampu dalam 
menginterpretasi informasi yang terdapat dalam soal, 
serta kurangnya latihan dalam pengerjaan soal HOTS. 
Metode pengajaran yang dijalankan oleh guru juga 
menjadi salah satu aspek yang dianggap berpengaruh 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika 
subjek S-02.  

 
Analisis Data Hasil Tes Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Subjek (S-05) 
Dari hasil tes kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa oleh subjek S-05, subjek hanya 
mampu merampungkan soal nomor 1 (Evaluate) untuk 
indikator merumuskan masalah dan menerapkan 
strategi. S-05 tidak mencakupi indikator menjelaskan 
hasil sesuai permasalahan asal serta tidak mengerjakan 
soal untuk nomor 2,3 dan 4 sehingga S-05 mendapat 
skor 20 dan termasuk ke dalam peringkat rendah. 

 Bersumber dari hasil wawancara dengan S-05 
diatas, didapati informasi bahwa S-05 mengalami 
kesulitan dalam menyelsaikan persoalan matematika 
yang dipengaruhi oleh pemahaman awal siswa yang 
masih kurang baik, penguasaan materi yang masih 
terlalu rendah, pemahaman dalam menginterpretasi 
informasi yang rendah, motivasi belajar yang kurang, 
lingkungan yang kurang mendukung siswa dalam 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
matematika, metode pengajaran yang diberikan guru, 
dan kurangnya latihan dalam soal berbasis HOTS. 
Subjek S-05 juga mengakui bahwa hasil pekerjaan 
yang dilampirkan pada kertas jawaban tes kemampuan 
pemecahan masalah matematika memperlihatkan hasil 
dari meniru pekerjaan temannya. 

 
Analisis Data Hasil Tes Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Subjek (S-17) 
Hasil tes kemampuan pemecahan masalah 

matematika yang dijalankan oleh S-17 menunjukkan 
bahwa S-17 mampu merampungkan pesoalan 
matematika berbasis HOTS bersumber dari indikator 
kemampuan pemecahan masalah NCTM dengan cukup 
baik. S-17 merampungkan persoalan nomor 1 dan 
nomor 2 dengan level kognitif C5 (Evaluate) dan C4 
(Analyze), S-17 mencakupi semua indikator 
kemampuan pemecahan masalah NCTM yang diawal 
dengan membuat sketsa gambar bersumber dari 
masalah yang dinyatakan dengan tepat, melaksanakan 
dan menerapkan strategi dengan mekanisme dan 
jawaban yang benar serta hasil yang tepat, dan 
menafsirkan hasil yang didapati dengan membuat 
kesimpulan secara tepat. 

Bersumber dari persoalan nomor 3 dan 4 dengan 
level kognitif C6 (Create) dan C4 (Analyze), subjek S-
17 melakukan kesalahan dalam melakukan operasi 
pemfaktoran bentuk akar, tidak mencakupi indikator 
menjelaskan hasil sesuai permasalahan asal pada 
nomor 3 dan indikator merumuskan masalah atau 
menata model matematika pada nomor 4. Subjek S-17 
memperoleh skor 75 dan tergolong dalam peringkat 
kemampuan pemecahan masalah matematika sedang, 
untuk memperoleh informasi lebih lanjut mengenai 
kemampuan pemecahan masalah matematika S-17 dan 
faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan 
pemecahan masalah matematika S-17, peneliti 
melakukan wawancara untuk memperoleh keabsahan 
data. 

Bersumber dari hasil wawancara dengan S-17, 
dapat di peroleh informasi bahwa kemampuan 
pemecahan masalah S-17 di pengaruhi oleh faktor-
faktor kemampuan berhitung, fokus yang kurang, lama 
waktu yang diberikan untuk mengerjakan soal, 
penguasaan materi, dan latihan soal seperti pengenalan 
terhadap soal-soal dengan level kognitif HOTS. S-17 
sudah mampu dengan baik mencakupi dan memahami 
indikator kemampuan pemecahan masalah yang 
dinyatakan oleh NCTM dengan membuat sketsa 
gambar, menjalan strategi untuk memperoleh hasil 
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matematika, dan juga menafsirkan hasil sesuai dengan 
jawaban asal. 

 
Analisis Data Hasil Tes Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Subjek (S-15) 
Hasil lembar tes jawaban kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa subjek S-15 
menunjukkan bahwa S-15 mampu mencakupi semua 
indikator kemampuan pemecahan masalah matematika 
oleh NCTM dalam merampungkan tes kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa SMA berbasis 
HOTS. Dalam pengerjaan soal nomor 1, 2 , dan 4 S-15 
mampu merampungkan persoalan yang diberikan 
dengan baik dan memperoleh hasil yang benar. 

 Bersumber dari hasil wawancara yang 
dijalankan dengan S-15, didapati informasi bahwa S-15 
memiliki motivasi dan kemauan dalam diri yang tinggi 
dalam mengerjakan tes kemampuan pemecahan 
masalah matematika berbasis HOTS, penguasaan 
materi dan pengetahuan awal yang dimiliki oleh S-15 
juga cukup baik, lingkungan belajar yang mendukung, 
pemahaman dalam menginterpretasi informasi yang 
tertera dalam soal juga cukup baik. Hal tersebut dapat 
menjadi faktor-faktor yang terlalu memengaruhi 
kemampuan S-15 dalam merampungkan permasalahan 
matematika berbasis HOTS serta perlu adanya 
pengenalan latihan soal dengan level kognitif serupa 
agar siswa juga lebih terbiasa dalam mengenali soal-
soal berbasis HOTS. 

 
Analisis Data Hasil Tes Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Subjek (S-31) 
Bersumber dari hasil tes kemampuan 

pemecahan masalah matematika S-31, dalam 
merampungkan soal nomor 1 dengan level kognitif C5 
(Evaluate) subjek S-31 mampu merampungkan 
persoalan dengan baik dan mencakupi indikator 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
bersumber dari NCTM dengan membuat sketsa, 
menerapkan strategi untuk merampungkan persoalan, 
dan menafsirkan kembali hasil yang didapati. 

Hasil pengerjaan S-31 pada soal nomor 2 
dengan level kognitif C4 (Analyze) juga terlalu baik, S-
31 mampu membuat sketsa dan merumuskan 
permasalahan matematika, menata model matematika, 
menerapkan strategi untuk memperoleh penyelesaian 
dari soal dan menafsirkan kembali jawaban yang 
didapati. Untuk soal nomor 3, S-31 mengalami 
kesalahan dalam perhitungan sehingga memperoleh 
hasil yang kurang tepat, S-31 juga tidak menafsirkan 
kembali hasil yang didapati dalam soal untuk nomor 3 
dan 4. 

Hasil wawancara yang dijalankan oleh peneliti 
dengan S-31 menyatakan bahwa S-31 memerlukan 
fokus dan waktu pengerjaan lebih banyak untuk 
merampungkan persoalan lebih efektif, S-31 memiliki 
pengetahuan awal yang cukup dan perlu motivasi diri 
yang lebih. Selain itu, S-31 juga memiliki kepercayaan 
diri untuk mengerjakan soal dengan standar HOTS 
sehingga menimbulkan rasa puas untuk mengerjakan 

soal serupa, latihan yang didapati dari luar sekolah juga 
memengaruhi kemampuan S-31 dalam merampungkan 
kemampuan pemecahan masalah matematika berbasis 
HOTS dimana S-31 sudah pernah menemukan soal 
hampir serupa tingkat kesulitannya. 

 
Analisis Data Hasil Tes Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Subjek (S-13) 
Dapatan tes kemampuan pemecahan masalah 

matematika S-13 menunjukkan bahwa S-13 mampu 
mengerjakan soal nomor 1 dengan level kognitif C5 
(Evaluate) dengan terlalu baik dan mencakupi semua 
indikator kemampuan pemecahan masalah matematika 
menurut NCTM. S-13 merampungkan persoalan 
dengan membuat sketsa dari permasalahan yang 
dinyatakan dalam soal, menerapkan strategi dan 
memanfaatkan perhitungan yang tepat dalam 
merampungkan persoalan yang diberikan dan mampu 
menafsirkan dapatan yang didapati dengan membuat 
kesimpulan yang tepat.  

Bersumber dari soal nomor 2 dengan level 
kognitif C4 (Analyze), subjek S-13 juga mampu 
menemukan penyelesaian dari soal dengan terlalu baik 
dan mencakupi seluruh indikator kemampuan 
pemecahan masalah matemetika oleh NCTM. Pada 
soal nomor 3 dan 4 untuk level kognitif C6 (Create) dan 
C4 (analyze), S-13 mengerjakan soal dengan 
mencakupi seluruh indikator kemampuan pemecahan 
masalah, namun S-13 melakukan kesalahan 
perhitungan dalam tahapan menerapkan strategi 
sehingga memperoleh dapatan yang kurang tepat. 

Dapatan wawancara yang dijalankan oleh 
peneliti dengan S-13 menyatakan bahwa S-13 sudah 
memiliki pengalaman serta pengetahuan lebih dalam 
mengerjakan soal berbasis HOTS yang dia peroleh dari 
bimbingan lain diluar sekolah, S-13 juga pernah 
melakukan latihan dalam pengerjaan soal serupa, 
kemampuan motivasi diri yang tinggi untuk melawan 
rasa malas dan di dorong dengan lingkungan belajar 
yang mendukung, S-13 juga mampu 
menginterpretasikan informasi yang diberikan dalam 
soal dengan cukup baik, serta penguasaan materi yang 
baik juga. Subjek S-13 perlu untuk meningkatkan fokus 
dalam memahami soal dan melakukan perhitungan 
matematika. 

Bersumber dari hasil analisis tes kemampuan 
pemecahan masalah matematika dan transkip 
wawancara antara peneliti dengan 6 subjek pada 
dapatan penelitian, dapat dijabarkan faktor-faktor yang 
memengaruhi kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa sebagai berikut: 
1. Siswa dengan peringkat kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa rendah. 
Siswa dengan kemampuan pemecahan masalah 

matematika rendah mengalami kendala dalam 
merampungkan soal tes kemampuan pemecahan 
masalah matematika dipengaruhi oleh kurangnya 
pengenalan terhadap soal berbasis HOTS baik dari 
lingkungan sekolah maupun luar sekolah, sehingga 
siswa tidak mengetahui strategi seperti apa yang dapat 
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dimanfaatkan dalam merampungkan persoalan 
tersebut. Sebagai bukti subjek S-02 dan subjek S-05 
menyatakan bahwa mereka belum pernah mengerjakan 
soal yang serupa dengan kesulitan soal yang diberikan, 
hal ini juga berpengaruh pada faktor latihan yang 
didapati oleh siswa. Kurangnya latihan oleh siswa 
terhadap soal berbasis HOTS, maka siswa akan 
mengalami kesulitan dalam memahami cara atau 
mekanisme dalam merampungkan soal tersebut. Faktor 
selanjutnya adalah penguasaan materi dan pengetahuan 
awal, kedua faktor ini memberikan pengaruh terhadap 
kinerja subjek S-02 dan subjek S-05, dengan kurangnya 
penguasaan materi yang telah dijelaskan oleh guru 
pengampu dan pengetahuan awal yang kurang akan 
membuat siswa sulit untuk merumuskan masalah 
matematika dan menginterpretasikan informasi-
informasi yang diketahui dalam soal. Untuk subjek S-
05, motivasi dan metode pengajaran memiliki pengaruh 
terhadap kemampuan siswa dalam memecahkan 
permasalahan-permasalahan matematika dan perlu 
adanya keinginan dari diri sendiri untuk mengerjakan 
soal-soal matematika berbasis HOTS serta metode 
pembelajaran yang dapat membuat siswa tertarik untuk 
lebih giat berlatih kemampuannya dalam 
merampungkan persoalan matematika. Faktor lainnya 
adalah lingkungan belajar yang dijalani siswa, S-05 
menyatakan bahwa sarana dan prasarana serta posisi 
duduk siswa terlalu berpengaruh terhadap konsentrasi 
siswa dalam menyerap informasi yang dijelaskan oleh 
guru mata pelajaran disekolah. Dalam merampungkan 
persoalan matematika, kedua subjek dalam peringkat 
rendah juga tidak mencakupi indikator kemampuan 
pemecahan masalah oleh NCTM dengan cukup baik, 
terutama pada indikator merumuskan masalah atau 
menata model matematika. 
2. Siswa dengan peringkat kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa sedang 
Siswa yang berada dalam peringkat kemampuan 

pemecahan masalah matematika sedang yaitu subjek S-
17 dan S-15 dalam merampungkan tes kemampuan 
pemecahan masalah matematika dipengaruhi oleh 
beberapa faktor seperti kemampuan berhitung yang 
kurang baik sehingga dalam mekanisme melaksanakan 
strategi matematika untuk memperoleh jawaban 
dengan tepat tidak berjalan dengan baik, kedua subjek 
mengalami kesalahan dalam perhitungan pemfaktoran 
bentuk akar. Lama waktu yang diberikan dalam 
mengerjakan soal juga menjadi faktor yang 
mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah 
subjek peringkat sedang, terbukti kedua subjek tidak 
dapat merampungkan semua soal yang diberikan. 
Dalam subjek peringkat sedang, penguasaan materi dan 
latihan soal sudah cukup baik sebagaimana kedua 
subjek sudah memahami materi Trigonometri yang 
dijelaskan oleh guru pamong. Motivasi dari dalam diri 
siswa khususnya S-15 juga mempengaruhi kemampuan 
pemecahan masalah, motivasi berlaku dalam memacu 
siswa untuk merampungkan dan mengerjakan soal-soal 
berbasis HOTS. Lingkungan belajar yang diterima oleh 
kedua subjek mampu memberikan dampak baik dalam 

membantu subjek merampungkan soal kemampuan 
pemecahan masalah matematika dan juga kemampuan 
interpretasi informasi dalam soal kedua subjek sudah 
cukup baik, kedua subjek mampu merampungkan tes 
kemampuan dengan mencakupi indikator kemampuan 
pemecahan masalah matematika oeleh NCTM. Latihan 
soal dan pengenalan oleh guru kepada siswa terhadap 
soal-soal dengan level kognitif HOTS juga perlu 
ditingkatkan, kedua faktor ini dinilai memberikan 
pengaruh terhadap kemampuan matematika kedua 
subjek dengan peringkat sedang, S-15 dan S-17 
keduanya belum pernah menemukan soal serupa 
sebelumya dan S-17 mengatakan bahwa latihan soal 
HOTS secara rutin dapat membantu subjek 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa. 
3. Siswa dengan peringkat kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa tinggi 
Siswa yang tergolong kedalam peringkat tingkat 

kemampuan pemecahan masalah matematika tinggi 
yaitu subjek S-31 dan S-13 dalam mekanisme 
pengerjaan soal tes kemampuan pemecahan masalah 
matematika berbasis HOTS dipengaruhi oleh beberapa 
hal seperti fokus atau konsentrasi dalam mengerjakan 
soal, sehingga tidak melakukan kesalahan dalam 
mekanisme memecahkan permasalahan dan 
perhitungan matematika. Kepercayaan diri yang tinggi 
juga menjadi faktor yang mempengaruhi kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa peringkat tinggi, 
saat subjek memiliki kepercayaan diri dalam menjawab 
persoalan dengan level kognitif HOTS akan muncul 
rasa puas dan keinginan untuk mengerjakan soal lain. 
Latihan soal yang dijalani oleh kedua subjek pada 
kagetori tinggi juga tergolong bagus karena kedua 
subjek mendapatkan bimbingan pembelajaran bukan 
hanya di sekolah namun juga diluar sekolah sehingga 
subjek dalam peringkat tinggi memiliki pemahaman 
materi dan pengetahuan awal yang lebih untuk 
merampungkan persoalan matematika berbasis HOTS. 
Motivasi dari dalam diri untuk melawan rasa malas 
juga mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa, apabila seorang siswa tidak 
memiliki motivasi untuk mengerjakan soal dengan 
level kognitif HOTS maka siswa tersebut akan sulit 
untuk merampungkan soal tersebut. Lingkungan 
belajar juga mendukung kedua subjek untuk 
memahami materi yang disampaikan serta dapat 
menginterpretasikan informasi dalam soal dengan 
cukup baik. Subjek dalam peringkat tingkat 
kemampuan pemecahan masalah tinggi juga mampu 
mengerjakan soal kemampuan pemecahan masalah 
matematika berbasis HOTS dan mencakupi indikator 
kemampuan pemecahan masalah bersumber dari 
pendapat NCTM dengan membuat sketsa gambar 
sesuai dengan informasi yang didapati dari soal, 
menentukan strategi dan menerapkan strategi 
matematika untuk memperoleh jawaban dari soal, dan 
terakhir menafsirkan kembali jawaban yang didapati 
bersumber dari soal asal.  
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Bersumber dari hasil penelitian diketahui bahwa 
faktor-faktor yang  mempengaruhi kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa adalah : 
kurangnya pengenalan dan latihan terhadap soal 
dengan level kognitif serupa, motivasi dari diri siswa 
untuk mengerjakan soal-soal dengan level kognitif 
HOTS, model dan metode pengajaran yang dijalankan 
oleh guru pengampu, lingkungan belajar, kemampuan 
dalam menginterpretasi informasi yang terdapat dalam 
soal, kepercayaan diri siswa, lama waktu pengerjaan 
soal, dan fokus dalam mengerjakan soal. NCTM (2016) 
menyatakan bahwa siswa harus memahami informasi 
dengan melakukan permodelan dari permasalahan yang 
dikerjakan, siswa juga harus mampu melakukan 
perhitungan secara cermat dan membuat hasil yang 
logis dari persoalan yang diberikan. Polya (2018) juga 
menyatakan faktor yang memengaruhi kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa yaitu adanya 
kepercayaan diri dari siswa dalam merampungkan 
suatu persoalan matematika dengan caranya sendiri 
sehingga akan memberikan kesan puas.  

Pada penelitian relevan yang dijalankan oleh 
Wena (2016) mengungkapkan bahwa diperlukan 
strategi dalam pembelajaran yang diterapkan oleh guru 
untuk mengembangkan kemampuan pemecahan 
masalah siswa sehingga akan menghasilkan siswa 
dengan kompetensi yang handal. Bersumber dari 
penelitian tersebut, model pembelajaran memiliki 
pengaruh penting dalam kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa. Penelitian oleh Hanifa 
(2018) juga menyatakan bahwa kurangnya perlakuan 
motivasi baik dari guru ke siswa ataupun dari dalam diri 
siswa sendiri dapat menyebabkan minat siswa dalam 
pembelajaran pemecahan masalah menjadi kurang. 
Motivasi memiliki pengaruh kuat dalam mendorong 
siswa untuk melatih kemampuan mereka dalam 
memecahkan masalah matematika berbasis HOTS, 
motivasi dapat berlandas dari diri sendiri maupun dari 
luar (orang lain).  

PISA (2018) menjelaskan bahwa latihan dan 
motivasi layak untuk mendapat perhatian lebih sebagai 
faktor dalam pemecahan masalah matematika baik 
untuk pencapaian maupun pengembangan, karena 
dapat dipertimbangkan sebagai tujuan penting dan hasil 
dari pendidikan sebagai pembelajaran hidup jangka 
panjang. Dalam pemecahan masalah matematika juga 
diperlukan refleksi  siswa mengulas kembali 
pengetahuan sebelumnya dan informasi yang relevan 
untuk dapat merampungkan persoalan yang dihadapi. 
Karakter individual siswa dan sudut pandang mereka 
bersumber dari soal yang dikerjakan dalam hal 
mengekstrak informasi dan menata rumusan masalah 
serta strategi yang dapat dimanfaatkan juga menjadi 
penyebab lama waktu pengerjaan soal menajdi faktor 
yang mengepalai keterampilan pemecahan masalah 
matematika anak didik. Posamentier, (2015) 
mengungkapkan bahwa lingkungan melatih diri yang 
diciptakan oleh tenaga ajar maupun teman dapat 
mendorong kemampuan anak didik berekspresi, 
menemukan jalan keluar dengan caranya sendiri, dan 

kegiatan pembelajaran kelompok yang dapat 
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 
matematika anak didik. 
 
4. KESIMPULAN 

Berlandaskan analisis data hasil penelitian dan 
pembahasan, ditarik beberapa kesimpulan atas rumusan 
masalah yang dinyatakan dalam bab sebelumnya. 
Kesimpulan tersebut sebagai berikut :  

1. Faktor-faktor yang mengepalai keterampilan 
pemecahan masalah matematika anak didik 
adalah motivasi belajar, model pembelajaran 
yang dijalankan oleh guru, lingkungan belajar 
siswa, kapabilitas awal yang menempati anak 
didik, kemampuan anak didik dalam 
menginterpretasi informasi dalam soal, 
kepercayaan diri siswa, lama waktu pengerjaan 
soal, kemampuan berhitung siswa, dan latihan 
atau rutinitas yang dijalani siswa dalam 
merampungkan persoalan matematika berbasis 
HOTS.  

2. Peran faktor-faktor tersebut berkenaan 
kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa adalah:  
a. Motivasi belajar, motivasi belajar 

memiliki peran terhadap minat siswa 
dalam mengerjakan soal-soal HOTS yang 
dapat menaikkan keterampilan pemecahan 
masalah matematika anak didik, jika siswa 
kurang motivasi belajar maka tidak akan 
ada minat dalam mengerjakan soal HOTS.  

b. Acuan pembelajaran yang dijalankan oleh 
guru dapat menjadi strategi untuk 
meningkatkan kemampuan siswa dalam 
memecahkan permasalahan siswa berbasis 
HOTS.  

c. Lingkungan belajar, peranan lingkungan 
belajar yang nyaman dapat menjadi faktor 
bagi siswa untuk lebih mudah menafsirkan 
materi dan meningkatkan keterampilan 
pemecahan masalah matematika anak 
didik.  

d. Pengetahuan awal, pengetahuan awal 
dapat menjadi sumber informasi bagi 
siswa untuk menata strategi dalam 
merampungkan masalah matematika yang 
sedang dihadapi siswa.   

e. Kemampuan menginterpretasi informasi 
dalam soal menyandang kedudukan untuk 
mencakupi indikator keterampilan  
pemecahan masalah matematika anak 
didik bersumber dari pendapat NCTM. 
Dengan keterampilan interpretasi yang 
baik, maka anak didik akan mudah 
menentukan strategi untuk merampungkan 
suatu perosalan matematika. 

f. Kepercayaan diri, kepercayaan diri dari 
siswa dalam merampungkan suatu 
persoalan matematika dengan caranya 
sendiri akan memberikan kesan puas 
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kepada siswa dan mendorong siswa untuk 
terus berlatih merampungkan soal berbasis 
HOTS.  

g. Lama waktu pengerjaan memiliki peran 
dalam hal menyerap informasi dan 
menentukan strategi sesuai dengan 
kemampuan intelegensi siswa.  

h. Kemampuan berhitung memiliki peran 
sebagai penentu hasil akhir yang didapat 
siswa dalam merampungkan persoalan 
matematika, jika siswa keliru dalam 
melakukan perhitungan matematika maka 
akan mengalami kesalahan dalam 
memecahkan permasalahan matematika.  

i. Latihan, latihan sebagai faktor yang 
memiliki peran kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa, jika siswa 
melakukan latihan yang sering dalam 
memecahkan persoalan matematika 
berbasis HOTS. Maka siswa tidak akan 
mendapat kendala dalam menentukan dan 
menerapkan strategi untuk merampungkan 
persoalan matematika. 
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